
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu modal 

penting dalam pembangunan bangsa Indonesia untuk dapat bertahan di tengah-

tengah kompleksitas zaman. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Pendidikan merupakan hal 

yang utama dan terutama di dalam kehidupan era masa sekarang ini. Sejauh kita 

memandang maka sejauh itulah kita harus melengkapi diri kita dengan 

pendidikan. Pendidikan menjadi sarana yang penting dalam pengembangan 

sumber daya manusia. Melalui pendidikan akan dapat dihasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Salah satu tujuan pendidikan 

adalah menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik atau professional yang dapat menerapkan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, ada 3 jalur pendidikan yang dapat ditempuh untuk dapat 

mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu pendidikan formal, nonformal, dan 

informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Salah satu bentuk 

pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah. Pendidikan di sekolah ini 

diselenggarakan melalui proses belajar mengajar yang berjenjang dan 

berkesinambungan. Jenjang pendidikan yang termasuk di sekolah ini yaitu 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi.  
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Pendidikan menengah merupakan lanjutan dari pendidikan dasar. 

Pendidikan menengah dilaksanakan untuk mengembangkan kemampuan 

sosialisasi dan kompetensi peserta didik lebih lanjut dalam dunia kerja atau 

pendidikan tinggi. Bentuk dari pendidikan menengah salah satunya adalah 

Sekolah Menengah Atas. Sekolah Menengah Atas merupakan sekolah yang 

didesain untuk mencetak lulusan yang berkualitas dan manusiawi agar dapat 

bertahan dalam persaingan yang ada. 

Prestasi belajar Akuntansi yang tinggi khususnya di SMA N 1 Sewon 

Bantul merupakan dambaan semua pihak, baik pribadi siswa, orang tua maupun 

pihak sekolah. Pada kenyataannya banyak permasalahan yang timbul dan 

dihadapi oleh setiap individu dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi. 

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh setiap individu ini bersifat 

kompleks, dan berbeda-beda pada setiap individu. Hal ini dikarenakan dalam 

proses pencapaian prestasi belajarnya tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor-

faktor. Secara umum, faktor-faktor tersebut dibedakan menjadi dua faktor, yaitu 

faktor yang berasal dari dalam diri (faktor intern) dan faktor yang berasal dari 

luar siswa (faktor ekstern). Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi: (1) 

faktor fisiologi misalnya mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang 

tidak sempurna, dan (2) faktor psikologis misalnya intelegensi, motivasi, 

persepsi, sikap, bakat, kemandirian, dan lain-lain. Sedangkan faktor yang berasal 

dari luar diri siswa, seperti kurikulum, kompetensi profesionalisme guru, fasilitas 

belajar, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan belajar (Slameto, 

2010: 54-60). 
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Apabila faktor-faktor tersebut dimaksimalkan fungsinya maka akan dapat 

meningkatkan prestasi belajar Akuntansi di SMA N 1 Sewon Bantul. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti tahun 2011 belum seluruh 

siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran 

Akuntansi. Kriteria Ketuntasan Minimum untuk mata pelajaran Akuntansi di 

SMA N 1 Sewon Bantul adalah 75. Hal ini dapat dilihat dari setiap nilai ulangan 

yang diperoleh siswa masih dijumpai nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum. Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat pada hasil nilai ulangan 

semester genap mata pelajaran Akuntansi, dimana sebanyak 25% dari semua 

siswa kelas XI IPS mendapat nilai dibawah ketuntasan minimal 75 sehingga 

prestasi belajar yang dicapai siswa SMA N 1 Sewon Bantul belum sepenuhnya 

optimal.  

Pencapaian prestasi belajar Akuntansi yang optimal dalam proses belajar 

siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal inilah yang mungkin menjadi 

penyebab kurangnya daya serap siswa dalam mencapai prestasi belajar. Dalam 

proses pembelajaran diperlukan adanya kemandirian belajar agar tercapai tujuan 

pembelajaran yang baik. 

Kemandirian belajar diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang 

dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif 

untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan 

atau kompetensi yang telah dimiliki. Menurut Haris Mujiman (2007: 1) 

“Kemandirian Belajar dapat diartikan sebagai sifat serta kemampuan yang 

dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh motif 
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untuk menguasai sesuatu kompetensi yang telah dimiliki”. Seorang siswa 

dikatakan mempunyai Kemandirian Belajar apabila mempunyai kemauan sendiri 

untuk belajar akuntansi, siswa mampu memecahkan masalah dalam proses 

belajar akuntansi, siswa mempunyai tanggung jawab dalam proses belajar 

akuntansi, dan siswa mempunyai rasa percaya diri dalam setiap proses belajar 

akuntansi. Pada umumnya siswa tidak mandiri dalam belajar akuntansi terlihat 

saat siswa mengerjakan ulangan masih terdapat siswa yang kurang percaya diri 

dengan kemampuannya sendiri.    

Kemandirian Belajar dapat terlihat pada kebiasaan-kebiasaan belajar 

siswa sehari-hari seperti cara siswa merencanakan dan melakukan belajar. 

Kemandirian Belajar yang tinggi dari siswa sangat diperlukan dalam 

peningkatan Prestasi Belajar Akuntansi karena akan berpengaruh terhadap 

terciptanya semangat diri untuk belajar. 

Di SMA N 1 Sewon Bantul masih terdapat siswa yang kurang memiliki 

kemandirian belajar ditandai dengan tidak mengerjakan tugas dan kurang 

memperhatikan guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung seperti 

melamun dan mengobrol dengan teman. Jadi, siswa belum menerapkan strategi 

belajar yang rutin, efektif, dan teratur.  

Faktor lain yang sangat mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar 

siswa adalah lingkungan belajar. Menurut Slameto (2010: 60) lingkungan 

dibedakan menjadi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan semuanya 

dapat mempengaruhi siswa dalam belajar. Lingkungan belajar siswa meliputi 

lingkungan fisik terdiri dari tempat belajar, alat-alat belajar belajar akuntansi, 
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sumber belajar akuntansi, penerangan, dan keadaan cuaca. Kondisi lingkungan 

belajar ini sangat menentukan kelancaran proses pembelajaran misalnya kondisi 

fisik, lingkungan sosial budaya atau masyarakat, dan lingkungan sekolah. Jika 

kondisi lingkungan belajar sangat mendukung, maka siswa pun akan lebih 

bersemangat dalam proses pembelajaran. Misalnya suasana aman dan nyaman 

sehingga siswa mampu meresapi apa yang diajarkan oleh gurunya dan 

sebaliknya jika kondisi lingkungan kurang mendukung dalam proses 

pembelajaran, maka siswa akan merasa tidak nyaman dalam hal tersebut 

berdampak pada motivasi siswa. Kondisi ini mengakibatkan siswa hanya 

sekedar berangkat sekolah untuk mendengarkan materi yang diajarkan oleh guru 

tanpa memahami ilmu yang diberikan sehingga menimbulkan prestasi belajar 

siswa yang rendah.  

Lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Sewon yang letaknya sangat dekat 

dengan jalan raya menyebabkan proses kegiatan belajar mengajar agak 

terganggu. Maka dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar 

siswa mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses kegiatan belajar 

siswa yang selanjutnya akan berpengaruh pada pencapaian prestasi belajar 

akuntansi pada siswa di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa 

Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri I 

Sewon Bantul Tahun Ajaran 2010/2011”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas dapat diidentifikasi masalah 

yang ada, yaitu sebagai berikut: 

1. Masih terdapat beberapa siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) sehingga dapat dikatakan bahwa prestasi belajar Akuntansi 

yang dicapai belum optimal. 

2. Kemandirian belajar khususnya dalam mata pelajaran Akuntansi masih 

kurang baik sehingga menyebabkan rendahnya pencapaian prestasi belajar 

Akuntansi yang dicapai. 

3. Dalam kegiatan belajar akuntansi kepercayaan diri siswa masih kurang 

sehingga menyebabkan Prestasi Belajar Akuntansi yang dicapai masih 

rendah. 

4. Lingkungan belajar yang kurang mendukung sehingga siswa kurang 

konsentrasi dalam belajar. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang ada, 

agar mendapatkan temuan yang berfokus dan guna mendalami permasalahan, 

maka penelitian ini diarahkan pada masalah Kemandirian Belajar dan 

Lingkungan Belajar Siswa yang merupakan bagian dari faktor eksternal dan 

internal penentu prestasi belajar Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 1 Sewon 

Bantul Tahun Ajaran 2010/2011. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang ada, yaitu: 

1. Bagaimanakah pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri I Sewon Bantul Tahun Ajaran 

2010/2011? 

2. Bagaimanakah pengaruh Lingkungan Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri I Sewon Bantul Tahun Ajaran 

2010/2011? 

3. Bagaimanakah pengaruh Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar Siswa 

secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa kelas XI IPS 

Negeri 1 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2010/2011? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri I Sewon Bantul Tahun Ajaran 2010/2011. 

2. Pengaruh Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Belajar Akuntansi siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri I Sewon Bantul Tahun Ajaran 2010/2011. 

3. Pengaruh Kemandirian Belajar dan Lingkungan Belajar terhadap Prestasi 

Belajar Akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri I Sewon Bantul Tahun 

Ajaran 2010/2011. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

dari kemandirian belajar dan lingkungan belajar siswa terhadap prestasi 

belajar Akuntansi siswa kelas XI IPS tahun ajaran 2010/2011. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai wujud pengembangan berfikir dalam penerapan 

ilmu pengetahuan secara teoritis yang telah dipelajari oleh peneliti di 

bangku kuliah. 

b. Bagi sekolah 

Memberikan masukan yang baik bagi pihak sekolah agar lebih 

memperhatikan kemandirian belajar dan mengkondusifkan lingkugan 

belajar yang dimiliki siswa demi keberhasilan proses mengajar. 

c. Sebagai pertimbangan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

menurut kurva normal menunjukkan suatu kecenderungan siswa 

berprestasi pada kategori sedang. 

d. Bagi siswa 

Memberikan masukan baik, bahwa dengan kemandirian belajar yang 

optimal dan lingkungan belajar yang kondusif dapat meningkatkan 

prestasi belajar. 

 

 


